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ABSTRAK

Hakikat manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup, akan ada banyak sekali kemungkinan-kemungkinan
untuk menghadapi kerugian yang disebut dengan resiko.Resiko tersebut juga dirasakan oleh karyawan-karyawan yang
bekerja di suatu perusahaan atau lembaga tertentu, terlebih ketika mereka sudah memasuki usia tua. Oleh karena
itu,perlu adanya program yang dapat dimanfaatkan untuk jaminan kesejahteraan karyawan dihari tua, salah satunya
adalah asuransi dana pensiun. Namun ada kalanya peserta keluar dari asuransi dana pensiun sebelum memasuki masa
pensiun normal yang disebabkan oleh faktor lain, misalnya peserta meninggal dunia, cacat permanen dan pensiun
awal (multiple decrement). Hal tersebut mengakibatkan pembayaran premi yang harus dibayarkan peserta berbeda
dengan pembayaran premi pada saat pensiun normal.Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan besarnya
premi pensiun yaitu metode aggregate cost. Metode aggregate cost merupakan metode perhitungan premi yang
dipengaruhi oleh besarnya gaji serta tingkat kenaikan gaji peserta asuransi selama bekerja. Berdasarkan hasil
penelitian, diketahui untuk peserta laki-laki dan perempuan dengan besar gaji, tingkat kenaikan gaji dan usia masuk
yang sama, diperoleh bahwa premi yang harus dibayar oleh peserta laki-laki lebih besar daripada premi yang harus
dibayarkan oleh peserta perempuan. Hal ini dipengaruhi anuitas awal seumur hidup untuk peserta laki-laki lebih kecil
daripada peserta perempuan.

Katakunci: asumsi seragam, metode aggregate cost, multiple decrement, premi pensiun.

ABSTRACT

Human nature to make ends meet, there will be a lot of possibilities to deal with the risk of loss is called.The
risk was also felt by employees who work in a particular company or institution, especially when they've reached old
age. Hence the need for a program that can be utilized for the welfare of employees on the day old, one of which is
the pension insurance fund.But there are times when the participants out of the pension insurance funds before the
normal pension caused by other factors, such as the participant's death, permanent disability and due retirement
(multiple decrement).This resulted in the payment of premium to be paid by the participant is different premium
payment at the time of normal pension.One method used to determine of pension premiums is aggregate cost
method.Aggregate cost method is a method of calculating premiums influenced by the amount of salary and the salary
increase rate of insurance participants during the work.Based on this research, known for male participants and
female with a salary, the rate of increase of salaries and the age of the same sign, the result for the premium to be
paid by male participants is greater than the premium to be paid by women only.lt is influenced by due life annuity
for male is less than the female participants.

Keywords: uniform assumption, aggregate cost method, multiple decrement, pension premiums.

Pendahuluan adalah  asuransi yang  memberikan  uang

pertanggungan kepada peserta saat memasuki usia

Ketakutan akan ketidaktentuan yang mungkin  pensiun, hal ini sesuai dengan perjanjian yang telah

melahirkan  kerugian banyak dirasakan oleh  disepakati oleh kedua pihak, yaitu antara peserta
karyawan-karyawan yang bekerja di suatu  asuransi dan perusahaan asuransi[10].

perusahaan atau lembaga tertentu, terlebih ketika Sibuea (2013) mengatakan bahwa dalam

mereka sudah memasuki usia tua. Program yang tepat ~ asuransi dana pensiun, besarnya premi pensiun

untuk direalisasikan adalah program dana pensiun  dipengaruhi oleh manfaat pasti atau uang yang akan

atau asuransi dana pensiun[1]. Asuransi dana pensiun  diterima oleh peserta asuransi. Premi pensiun adalah
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kewajiban yang dibayarkan oleh peserta asuransi
dana pensiun kepada perusahaan asuransi sesuai
peraturan dana pensiun[10]. Menurut Futami (1993)
besarnya premi yang dibayar dipengaruhi oleh jenis
asuransi dan anuitas. Dalam menentukan besarnya
premi pensiun anuitas hidup yang digunakan adalah
anuitas seumur hidup[7]. Anuitas seumur hidup
dipengaruhi oleh peluang bertahan atau peluang
hidup dan faktor diskon. Salah satu bentuk untuk
menentukan peluang hidup dan peluang keluar
peserta asuransi dana pensiun adalah menggunakan
asumsi seragam, dimana asumsi seragam merupakan
asumsi yang menyatakan bahwa peluang keluar untuk
peserta asuransi disetiap waktu itu sama[4].

Salah satu metode yang digunakan untuk
menentukan besarnya premi pensiun yaitu metode
aggregate cost[9]. Metode aggregate cost merupakan
metode  yang perhitungannya  berdasarkan
pengelompokkan dengan persamaan karakteristik
tertentu yaitu menunjukkan tingkat iuran normalnya
atau premi yang harus dibayar tergantung pada
tingkat pembiayaan kewajiban aktuaria pada waktu
tertentu, yang menunjukkan nilai manfaat pensiun
berdasarkan jasa yang lalu sampai dengan waktu yang
telah ditentukan[7].

Premi pensiun pada asuransi dana pensiun
sebelumnya telah diteliti oleh Lusiana Sibuea (2013)
dengan judul “Metode Aggregate Cost untuk
Perhitungan Premi Asuransi Tahunan pada Asuransi
Jiwa Gabungan”. Penelitian tersebut metode
aggregate cost digunakan hanya untuk menghitung
besarnya premi tahunan pada asuransi dana pensiun
untuk kasus pensiun normal saja. Namun ada kalanya
peserta keluar dari asuransi dana pensiun sebelum
memasuki masa pensiun normal yang disebabkan
oleh faktor lain, misalnya peserta meninggal dunia,
cacat permanen dan pensiun awal. Hal tersebut
mengakibatkan pembayaran premi yang harus
dibayarkan peserta asuransi dana pensiun berbeda
dengan pembayaran premi pensiun normal[10,11].

Metode Penelitian

Pengurangan jumlah nasabah sering sekali
terjadi didalam asuransi, termasuk juga dalam
asuransi dana pensiun. Pengurangan jumlah peserta
asuransi dana pensiun akan berpengaruh kepada
besarpeluang bertahan dan peluang keluar dari
peserta.Pengurangan  nasabah  asuransi  yang
diakibatkan oleh satu kasus disebut single decrement,
sedangkan penyebab pengurangan yang lebih dari
satu kasus disebut multiple decrement[2].

Misalkan x adalah usia peserta masuk asuransi
dan waktu pengurangan merupakan yang dinotasikan
dengan T(x) = T yaitu waktu dimana x keluar dari
asuransi. Selanjutnya diasumsikan bahwa terdapat m
kasus penyebab pengurangan nasabah. Diberikan
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yang merupakan kasus-kasus
nasabah dimana j =

pula J(x) =
penyebab  pengurangan
1,2,..,m

Misalkan  fr 00 (t,j)  menunjukkan
fungsi distribusi peluang gabungan dari T(x)dan
J(x). Gabungan dari fungsi distribusi peluang ini
dapat digunakan untuk menghitung peluang dari
kejadian-kejadian yang digambarkan oleh T'(x) dan
J(x).Menurut Finan (2011) Peluang keluar untuk
kasus multiple decrement didefinisikan dengan[5]:

t .
tdx = fo fT(x),](x)(SJ)dS

Peluang keluar untuk kasus single decrement dan
multiple decrement dipengaruhi oleh pecepatan
mortalita. Menurut Bowers dkk. (1997) percepatan
mortalita untuk kasus j dinyatakan dengan[3]:

(1)

freo, o &)

(6))
py (t) =
x ¢Py

(2)

Berdasarkan Persamaan (1) dan Persamaan (2)
percepatan mortalita untuk kasus j dapat dituliskan
sebagai berikut:

d )
(J) J
®=— ; o 3)

dan percepatan mortalita total untuk semua kasus
yaitu:

w(® =

¢PT )

Berdasarkan Persamaan (2) didapat pula:

(5)

Menurut Bowers dkk. (1997) berdasarkan
Persamaan (1) dan Persamaan (4) peluang keluar
untuk kasus single decrement dapat di tuliskan
dengan:

fre,jco &) = tpx.ll(])(t)

t

i
thU) =f

0

PP (© dt (6)

Selanjutnya hubungan peluang bertahan total dan
peluang bertahan dengan kasus single decrement
yang berhubungan dengan percepatan
mortalitayaitu:

g

+ Uy

S+ )+

®)] ds}

(T) = exp
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o ﬁ { j (’)(s)ds}
tp)(cT) ﬁ cpl(]) 7

j=1

Menurut Bowers dkk. (1997) menyatakan bahwa
Peluang keluar untuk kasus multiple decrement
adalah sebagai berikut:

t
-
Dalam menentukan besarnya premi pensiun
anuitas hidup yang digunakan adalah anuitas seumur
hidup.Menurut Futami (1993) anuitas awal seumur

hidup untuk kasus multiple decrement dinyatakan
dengan[7]:

0 _

T
o @,,0

Dy My (D)dt (8)

w—x—1
d= Y vt ©)
t=0

dengan w merupakan perkiraan usia maksimum
peserta asuransi, x adalah usia peserta asuransi,

tpx(T) merupakan peluang hidup total peserta
asuransi dana pensiun yang berusia x tahun dan
bertahan hidup hingga pada usia x + t tahun, serta
faktor diskon yang dinotasikan dengan v sebagai

berikut:

1
T14

(10)

dimana i adalah Tingkat bunga.

Salah satu metode yang digunakan untuk
menentukan besarnya premi pensiun untuk kasus
multiple decrement adalah metode aggregate cost.
Pada metode aggregate cost besar gaji yang diperoleh
setiap tahun akan meningkat dengan tingkat kenaikan
gaji yang bersifat konstan.

Menurut Futami (1994) besar gaji peserta
asuransi dana pensiun saat usia x tahun untuk t tahun
selanjutnya adalah sebagai berikut[8]:
et = (1 +2)° (11)
dengan ¢, merupakan total gaji peserta asuransi dana
pensiun saat usia x tahun dan z menyatakan tingkat
kenaikan gaji setiap tahunnya yang diberikan
perusahaan. Misalkan r merupakan usia pensiun
normal dari peserta dana pensiun dan persentase nilai
manfaat pensiun yang ditetapkan oleh perusahaan
asuransi dinyatakan dengan k, maka besar nilai
manfaat pensiun untuk asuransi dana pensiun adalah
sebagai berikut:
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B, =k(r—x)C,._; (12)

Setelah mendapatkan nilai manfaat pensiun maka
kita dapat menentukan nilai sekarang manfaat

pensiun.nilai sekarang manfaat pensiun  dapat
ditentukan sebagai berikut:
Ac=B, ,_p v a, (13)

Misalkan besarnya premi yang harus dibayarkan
oleh peserta asuransi dana pensiun di usia x yang
disimbolkan dengan P,, Maka secara umum rumus
premi pensiun untukasuransi dana pensiun dengan
menggunakan metode aggregate cost adalah sebagai
berikut:

(14)

Hasil dan Pembahasan

Premi yang dibayarkan oleh peserta yang
keluar dari asuransi dana pensiun atau penyebab
diberikannya dana pensiun bagi peserta selain
pensiun usia normal yaitu yang disebabkan oleh
kasus meninggal dunia, cacat permanen dan pensiun
awal. Dimana dalam menentukan peluang keluar
dan peluang bertahannya dihitung berdasarkan
asumsi seragam. Peluang keluar untuk tiga kasus
adalah sebagai berikut[6]:

Kasus meninggal dunia (j = 1), berdasarkan
Persamaan (8) maka persamaan peluang keluar
peserta untuk kasus meninggal dunia adalah sebagai
berikut:

1
of
=g (1 (

Untuk kasus cacat permanen (j =2) dan kasus
pensiun awal(j = 3) dilakukan dengan cara yang
sama dengan seperti pada kasus (j = 1), maka
diperoleh sebagai berikut:

@ _

T
gt (T)

3 uld (©)dt

(1) 1(2)

3 2 3
qu Zqi()+ L g ))(15)

1 1 1
4" = ;" (1 S0 =54 +2q” i“)) (16
dan
1 1 1
¢® = ¢1® (1 zq’lf(l) . 1@ s q}c(l)q}c(z))(ﬂ)

Setelah mengetahui peluang keluar untuk
kasus multiple decrement dengan menggunakan
asumsi seragam, maka berdasarkan Persamaan (9)
dapat ditentukan persamaan anuitas awal seumur
hidup untuk kasus multiple decrement
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w—-r—1
i, = Z [t —vttql® — pteql® _ ptegl®
t=0
+vitgrPgl® 4 ptrgt®
‘Ii@) +Utf¢Ii(2)¢Ii(3) —v tql(l)ql(Z)ql(S)] (18)

Setelah mengetahui nilai anuitas awal seumur
hidup untuk kasus multiple decrement, dengan
mensubtitusi Persamaan (6) dan Persamaan (18) ke
Persamaan (13) sehingga diperoleh persamaan nilai
sekarang manfaat pensiun untuk kasus multiple
decrement adalah sebagai berikut:

w—x—1
= (k=) yap Vv [Z
—vtrgt® —vitg N —vitgt®
+v tq:(l)qr(Z) +v tql(l)q;@)
+v tql(Z)q1(3) —p tql(l)qr(Z) 1(3)] (19)

Setelah mendapatkan persamaan nilai anuitas
awal seumur hidup dan persamaan nilai sekarang
manfaat pensiun maka berdasarkan Persamaan (14)
rumus umum premi asuransi dana pensiun dengan
menggunakan metode aggregate cost adalah sebagai
berikut:

P

ToF-1 1(1) _ vt ]

- v tq
1(1) I

tq 1(2) -v tql(s) + vt tq,

q1(2)+17 tqPg® 4 pt¢ |
1(2) _1(3 1(1) _1(2 3
()q()+vtq() (2) ()]J

|
(k(r—x)Cri1) 1o xp(T) 7xi
la

lr w o l[vt_ Uttql(l)— vt'l

| tq 1(2) :tq1(3)+ t tql(l) I

| 1(2)+vftq1(1)q1(3)+ vt i
() 1(3 1(1) 1(2) 1(3.
[ (2) ()+ ttq() (2) ()]J

Contoh:

Seorang laki-laki dan perempuan yang
masuk menjadi karyawan dan karyawati suatu
perusahaan dan mengikuti asuransi dana pensiun
pada usia 23 tahun. Usia pensiun yang ditetapkan
rumah sakit adalah 56 tahun. Gaji pokok yang
diterima karyawan dan karyawati tersebut pada bulan
pertama kerja adalah samayaitu sebesar Rp
1.241.250,00 tiap bulannya dengan kenaikan gaji
sebesar 5% pertahun serta nilai manfaat pensiun yang
diberikan perusahaan kepada peserta asuransi dana
pensiun adalah sebesar 2,5%. Pada Februari Tahun
2016 peserta laki-laki tersebut mengalami sakit keras
sehingga  mengakibatkan ~ meninggal  dunia,
sedangkan peserta perempuan mengalami kecelakaan
fatal yang mengakibatkan cacat permanen. Pihak
asuransi akan menghitung besarnya premi terakhir
yang harus dibayar peserta dan besarnya manfaat
sekarang pensiun yang akan yang harus dibayarkan
oleh perusahaan asuransi.

(20)
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Besar gaji tahun pertama karyawan dan
karyawati adalah gaji pokok perbulan dikali 12 bulan
sehingga di peroleh yaitu sebesar
Rp1.241.250,00 x 12 = Rp14.895.000,00.

Berdasarkan Persamaan (11) maka diperoleh besar
gaji setahun kemudian untuk peserta laki-laki dan
perempuanadalah

¢4 = Rp15.639.750,00sampaicss 70.973.803,17.

Berdasarkan Persamaan (12) maka besar manfaat
pensiun dengan k = 2,5%dan menggunakan
besarnya gaji yang terakhir adalah sebagai berikut:

B, =k(r—x)C,_;
B, = Rp58.553.387,62

Langkah selanjutnya adalah menentukan
besar peluang masing-masing kasus keluarnya
peserta laki-laki dan perempuan Besar peluang
keluar peserta usia x = 23 tahun,untuk kasus j = 1
yaitu:

0 = (1-3 S0 ;qu) +3 q;éz)q;f))
=0,00186 (1 - (% X 0,00030)
1 1
- (5 X 0) + <§ x 0,00030
X 0))
¢ =0,00186

Besar peluang keluar untuk kasus j =2 adalah
sebesar qg? = 0,00030 dan besar peluang keluar
untuk kasus j =3 adalah q;ss) = Oserta peluang
keluar total di usia 23 tahun adalah sebesar q,, M =
qg? +q) +q%) = 0,00216untuk g5y, qﬁi),dan
q24 Ydari usia 24 tahun sampai usia 56 tahun, di

peroleh dengan cara yang sama  seperti
1 2 3 T)q;
CI§3)' qg3)' q§3)dan q§3)d|atas.

Langkah selanjutnya sebelum menghitung
besar manfaat sekarang pensiun dan besarnya premi
terlebih dahulu dihitung nilai tunai anuitas awal
seumur hidup untuk peserta laki-laki dan
perempuan.Untuk perhitungan nilai anuitas awal
seumur hidup tingkat bunga yang digunakan sebesar
7% . Berdasarkan Persamaan (17) maka besarnya
anuitas awal seumur hidup untuk peserta laki-laki
adalah sebagai berikut:

100-56—-1
i@ = Y [t vt ® —vtegt® — viegl®
t=0
+v tqr(l)ql(z) +v tq1(1)q1(3)
+v tql(z)q1(3) —v tql(l)quz) 1(3)]

dse(a) = 10,80870923
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Sedangkan besarnya anuitas awal seumur hidup
untuk peserta perempuan adalah sebagai berikut:
a(b)

103-56—-1

Z [vt —vttCIi(l) _

t=0

1(3) 1(1) 1(2)
_vttqr()+(v)ttqr o J(r?tt(qg o

1(2) 13 1(1) 1(2) .1(3
+vttqr qr _vttqr qr "qr ]

lse(b) = 10,81426900

vttqim

1(1) ,1(3)

Selanjutnya dihitung besar nilai sekarang manfaat
pensiun untuk peserta laki-laki dan perempuan keluar
dari asuransi dana pensiun. Berdasarkan Persamaan
(19) dengan v"T™* =0,25841901, dan
(s6-36)P8) = 0,94522.
Maka besar nilai sekarang manfaat pensiun untuk
peserta laki-lakidiperoleh:
Ax(a) = Br (r—x)py(cT)vr_xdr(a)
= Rp58.553.387,62 X 0,94522
% 0,258419001
% 10,80870923
As4(a) = Rp154.591.036,55
Sedangkan untuk peserta perempuan nilai sekarang
manfaat pensiun diperoleh:
A (b) =B, Goops v Fd(b)
= Rp58.553.387,62 X 0,94522
% 0,258419001
% 10,81426900
As4(b) = Rp154.617.723,54

Setelah dihitung nilai sekarang pensiun, maka
dapat ditentukan besarnya premi pensiun asuransi
dana pensiun yang harus dibayarkan oleh peserta
asuransi dana pensiun. Misalkan jumlah dana pensiun
yang diberikan perusahaan kepada peserta asuransi
dana pensiun disimbolkan dengan F
adalahsebesarRp61.925.963. Berdasarkan
Persamaan (19) maka diperoleh besar premi untuk
peserta laki-laki pada usiax = 36 tahun adalah
sebagai berikut:

(T) _36 e
56 (56-36)P36 v>6 36“56(“) —-F

B
Ps(a) = dse(a)

_ Rp154.591.036,55 — Rp61.925.963

10,80870923
= Rp8.573.185,90

Sedangkan besar premi untuk peserta perempuan
pada usia x = 36 tahun adalah sebagai berikut:

(1) 36 .
56  (56—36)P36 v5° 3Gge(b) — F
dse(b)

B
P36(b) =

90

_ Rp154.591.036,55 — Rp61.925.963
N 10,81426900

= Rp8.571.246,06

Jadi, besar premi yang harus dibayar oleh peserta
laki-laki asuransi dana pensiun tersebut yang terakhir
menjadi peserta pada usia x =36 tahun adalah
sebesar Rp8.573.185,55,sedangkan besarnya premi
asuransi yang harus dibayarkan oleh peserta
perempuan adalah sebesar Rp8.571.246,06 yang
dibayarkan peserta pada awalTahun 2016.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  pembahasan  vyaitu
menghitung besar premi yang harus dibayar oleh
peserta asuransi dana pensiun untuk kasus multiple
decrement menggunakan metode aggregate
costdidapat besarnya gaji dan tingkat kenaikan gaji
peserta asuransi selama bekerja sangat berpengaruh
dalam perhitungan premi pada metode agregare
cost, yaitu semakin besar gaji dan tingkat kenaikan
gaji maka semakin besar pula premi yang harus
dibayarkan peserta asuransi.

Berdasarkan  contoh  kasus  penerapan
diperoleh bahwa besarnya premi yang harus dibayar
oleh peserta laki-laki dan peserta perempuan tidak
sama Yaitu untuk peserta laki-laki premi yang harus
dibayar lebih besar daripada besarnya premi yang
harus dibayarkan oleh peserta perempuan. Hal ini
disebabkan karena anuitas awal seumur hidup untuk
peserta asuransi dana pensiun untuk laki-laki lebih
kecil dari pada anuitas awal seumur hidup untuk
peserta perempuan, karena usia maksimum laki-laki
lebih kecil daripada usia maksimum perempuan.
Perhitungan peluang keluar menggunakan asumsi
seragam juga mempengaruhi anuitas sehingga
mempengaruhi besarnya premi yang dibayarkan oleh
peserta asuransi dana pensiun.
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